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Isi pokok skripsi ini adalah tentang etika politik seperti terwujud dalam perubahan sosial yang sekarang ini
berlangsung di negara-negara miskin yaitu sebagian besar negara-negara Dunia Ketiga. Perdebatan abadi
yang sampai kini belum pernah tuntas tentang pembangunan dan ilmu ekonomi tetap merupakan topik yang
menarik bagi para sosiolog dan pengamat pembangunan. Seberapa jauh suatu penelitian pembangunan itu
obyektif Dan sgjauh manakah ilmu ekonomi yang mendasarinyaitu relevan ? Sgjarah telah memberikan data
bahwa ilmu ekonomi lahir dan berkembang di alam kapitalisme. Dengan sendirinya penganutnya adalah
masyarakat kapitalis yang mempunyai rumusan - rumusan demi kepentingan kelas dan golongannya. Di lain
pihak perkembangan ekonomi jugaterjadi di negara-negara sosialis yang berusaha pula mengetengahkan
teori-teori untuk kepentingan masyarakat dan golongan sosialis. Sementaraitu di negara-negarayang baru
tumbuh sesudah Perang Dunia ll, yang sebagian besar rakyatnya masih terikat pada sistim-sistim nilai
tertentu yang tradisional, hendak memajukan negaranya dengan mencontoh model pembangunan yang telah
ada di negara-negara magju. Dalam keadaan dimana sebagian besar masyarakatnya masih kurang
berpendidikan dan selalu disibukkan oleh kepentingan-kepentingan untuk mengatasi kesulitan mereka
sendiri, maka para penguasa dan €elite intelektual sgjalah yang menentukan rumusan-rumusan pembangunan
negaraitu menurut kepentingan golongannya dendiri. Dengan demikian pembangunan negara bukanlah
semata-mata dititikberatkan pada pertumbuhan ekonomi tetapi sekaligus juga dihadapkan pada masalah
politik pembangunan. Jadi teoni pembangunan yang dilaksanakan di negara-negara Dunia K etiga adalah
kapitalisme mengutamakan pertumbuhan ekonomi, sosialisme yang menekankan pentingnya revolusi.
Masing-masing sistim ini mengandung idiologisasi dan pengandaian tertentu yang belum terbukti dan sulit
bisa dipertahankan kebenarannya. Sehubungan dengan itu perlu dianalisa bahwa setiap negara berhak
menempuh jalan pembangunannya sendiri. Pendirian ini perlu dikemukakan agar negara tersebut dapat
menentukan pilihan yang paling tepat baginya, suatu jalan tengah yang realistis dan pragmatis dalam
suasana keterbukaan terhadap pengaruh-pengaruh yang baik dari Negara-negara yang sudah maju.
Pendekatan teoritis yang baru ini berusaha mengintegrasikan semua fakta-fakta secara interdependen.
Semua alternatif yang sekiranya berat sebelah dan tidak bermanfaat harus diatasi. Salah seorang pengamat
pembangunan yang berusaha ke arah itu adalah Peter L. Berger, meskipun nerupakan suatu pengamatan
yang masih dalam taraf analisa, model tersebut telah ditawarkannya di beberapa negara berkembang. Jalan
yang ditawarkannya itu adalah suatu aternatif demi terlaksananya suatu pembangunan yang manusiawi.
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